BAB |. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan kawasan hutan yang luas dan kaya akan
potensi keanekaragaman hayati. Berdasarkan penelitian mengenai
keanekaragaman hayati dari hutan tropis Indonesia diketahui bahwa hampir 17%
dari spesies dipermukaan bumi terdapat di Indonesial. Indonesia memiliki
keanekaragaman hayati yang sangat berlimpah, terutama tanaman yang memiliki
khasiat sebagai pengobatan tradisional. Masyarakat Indonesia memanfaatkan
tanaman obat sebagai bahan untuk pengobatan berbagai macam penyakit?.
Tumbuhan obat di Indonesia biasanya digunakan untuk meningkatkan kesehatan,
pencegahan penyakit dan penyembuhan penyakit3.

Pemanfaatan-tumbuhan ‘obat ~yang- digunakan, untuk-mengobati berbagai
penyakit telah dipertahankan secara turun-temurun®. Tingginya daya tarik
masyarakat terhadap pengobatan tradisional merupakan konsep gaya hidup back to
nature atau kembali ke alam dengan memanfaatkan bahan-bahan alam yang memiliki
khasiat farmakologis. Pemanfaatan tanaman obat yang berasal dari tumbuhan atau
pengobatan dengan cara tradisional lebih digemari, karena lebih murah dan minim
efek samping, dibandingkan menggunakan obat-obatan dari bahan kimia. Mengingat
khasiatnya terbukti dapat menyembuhkan penyakit dan penggunaannya lebih efektif,
efisien, aman dan ekonomis®.

Salah satu jenis tumbuhan yang sering digunakan dalam pengobatan
tradisional yaitu tumbuhan Pterocarpus indicus Willd, atau yang dikenal di Indonesia
sebagai angsana atau sono kembang. Tumbuhan Angsana merupakan tumbuhan
yang termasuk kedalam genus Pterocarpus.  Tumbuhan ini tersebar luas di Asia
Tenggara daerah tropis dan subtropis seperti Malaysia, Filipina, Brunei, Thailand dan
Indonesia. Tumbuhan angsana tumbuh dengan ketinggian 30-40 meter. Tumbuhan
angsana terdiri dari akar, batang, daun, bunga, dan buah®. Masyarakat telah
menggunakan tumbuhan angsana untuk mengobati demam, flu, diabetes, leprosis,
batu ginjal, sariawan, diare dan obat luar seperti bisul’. Selain itu tumbuhan angsana
digunakan oleh masyarakat untuk mengobati penyakit sariawan dan digunakan
dalam pengobatan kanker terutama kanker mulut serta dapat mengobati luka®.
Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Abdurrozak dkk (2008) melaporkan
bahwa daun angsana mengandung senyawa metabolit sekunder, diantaranya yaitu
tanin, polifenol, flavonoid, saponin, fenolik dan triterpenoid®. Dewi dkk (2006)

melaporkan bahwa ekstrak etanol daun angsana memiliki aktivitas penghambatan



pertumbuhan yang baik pada bakteri Staphylococcus Aureus dan kurang baik pada
Streptococcus Pyogenes dan heksana tidak menunjukan penghambatan
pertumbuhan seluruh bakteri. Aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol daun angsana
menunjukkan zona hambat semakin meningkat seiring meningkatnya konsentrasi
ekstrak yang digunakan'?. Berdasakan penelitian yang telah dilakukan oleh Armedita
dkk (2018) ekstrak etanol daun, kulit batang dan getah angsana memiliki aktivitas
antibakteri yang baik terhadap pertumbuhan Streptococcus Mutans. Pada pengujian
akivitas antioksidan daun angsana diperoleh antioksidan dari senyawa ptevon-3-D-

glukosida daun angsana memiliki nilai ICso sebesar 18,35 mg/L&.

Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan aktivitas antioksidan dan
antibakteri dari ekstrak daun angsana®®. Berdasarkan penggunaan tradisional dari
tumbuhan ini yaitu dapat méngobaﬁ‘penyakit kahker'mulut, maka pada penelitian ini
dilakukan ekstraksi, uji fitokimia serta uji aktivitas toksisitas dengan metode Brine
Shrimp Lethality Test (BSLT).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, diketahui bahwa tumbuhan angsana memiliki manfaat

dan kegunaan yang beragam. Maka dapat dirumuskan masalah dari penelitian ini,

yaitu:

1. Apa saja kandungan metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak metanol,
fraksi heksana, fraksi etil asetat dan fraksi sisa dari daun angsana?

2. Apakah ekstrak metanol, fraksi heksana, fraksi etil asetat dan fraksi sisa dari daun
angsana memiliki aktivitas toksisistas terhadap larva udang Artemia salina
dengan metode BSLT?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1 Menentukan kandungan metabolit sekunder pada ekstrak metanol, fraksi
heksana, fraksi etil asetat dan fraksi sisa dari daun angsana.

2 Menentukan aktivitas toksisitas dari ekstrak metanol, fraksi heksana, fraksi etil
asetat dan fraksi sisa dari daun angsana terhadap larva udang Artemia salina

dengan metode BSLT.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi dan pengetahuan tentang
kandungan metabolit sekunder pada ekstrak metanol, fraksi heksana, fraksi etil asetat
dan fraksi sisa daun angsana serta aktivitas toksisitas dari ekstrak metanol, fraksi

heksana, fraksi etil asetat dan fraksi sisa daun angsana dengan metode BSLT.



